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Comprehensive understanding of prophetic text which is correlated with anthropological 
phenomena is difficult to achieve. This occurs because there are a number of reading subjectivity and 
scientific traditions that have been hegemonized by the domination of authoritative communities and 
their interests. Likewise, what happened to the phenomenon of humiliation (the Chinese nation and 
its civilization), instead of obtaining a source of prophetic text that placed the nation on an 
egalitarian anthropological degree with other nations, it received sharp attention because of its strong 
correlation with the text "Yes, Juj and The demonic ma'juj ”. While it is known that the Chinese 
nation has contributed a lot to Islamic civilization, until it is enshrined in one text which is sadly 
debated. This paper presents a view of the entity of the Chinese Nation and its action in the corridor 
of the revelation text to find out its ambiguous position between the factor of harmony or destruction. 
The method used in this paper uses an explanatory method, where several hypotheses are tested and 
then affirmed or negated.   
Keywords: China, Gog, Magog, Prophetic, Anthropological, Revelation. 
Abstrak 
Pemahaman komprehensif mengenai teks profetik yang dikorelasikan dengan 
fenomena antrolopogis sulit diwujudkan. Hal ini terjadi karena terdapat sejumlah 
subjektifitas bacaan dan tradisi keilmuan yang sudah terhegemoni oleh dominasi 
komunitas yang otoritatif dan kepentingannya. Demikian pula yang terjadi pada 
fenomena kecinaan (bangsa China dan peradabannya), alih-alih memperoleh sumber 
teks profetik yang mendudukkan bangsa itu pada derajat antropologis yang egaliter 
bersama bangsa lain, ia malah mendapat sorotan tajam karena korelasinya yang kental 
dengan teks “Ya’juj dan Ma’juj” yang demonik. Sementara telah diketahui bahwa 
bangsa China telah banyak berkontribusi terhadap peradaban Islam, hingga 
diabadikan dalam satu teks yang sayangnya diperdebatkan. Tulisan ini 
mengetengahkan pandangan mengenai entitas Bangsa China dan aksidensinya dalam 
koridor teks kewahyuan untuk mengetahui kedudukannya yang ambigu antara faktor 
keselarasan atau kehancuran. Metode yang digunakan pada tulisan ini menggunakan 
metode eksplanatoris, dimana beberapa hipotesis diuji untuk kemudian diafirmasi 
atau dinegasi.   
Kata Kunci: China, Ya’juj Ma’juj, Profetik, Antropologis, Wahyu.  
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Pendahuluan  
Dalam perspektif epistemologi barat,1 peradaban China diyakini banyak orang 
sebagai salah satu wujud peradaban tertua diantara banyak bangsa-bangsa tertua di 
dunia. Beberapa penelitian ilmiah mengatakan bahwa bukti-bukti yang terekam dari 
sejarah bangsa China ditemukan signifikansi keberadaannya sejak sekitar 10.000 
tahun sebelum masehi, yakni di masa yang disebut sebagai masa “Neolithik”, 
sedangkan bila ditelusuri lebih lanjut jauh ke masa pra-sejarah (sekitar 3,3 juta tahun 
yang lalu) temuan-temuan arkeologi menyebutkan keberadaan “Homo Erectus” 2  
telah mendiami kawasan Yangyuan.3 Sementara bukti keberadaan “Homo Sapiens” 
                                                          
1  Tinjauan peradaban yang hendak disebutkan dalam uraian pendahuluan ini mendapat 
pertentangan konseptual dari perspektif epistemologi keislaman. Rantai peradaban bangsa-bangsa 
tidaklah muncul dari temuan-temuan empirik arkeologis yang diasumsikan banyak bertentangan 
dengan risalah profetik Islam. Akan tetapi sampai hari ini para sarjana muslim belum banyak secara 
serius menghasilkan penelitian-penelitian tandingan dari penelitian-penelitian keilmuan barat yang 
masif dan sangat menghegemoni dunia keilmuan di pelbagai milieu pendidikan. Walhasil, penelitian 
empirik semacam studi humanities dan arkeologies lagi-lagi kembali merujuk pada produk 
epistemologi barat. Sementara kajian-kajian akademik kesejarahan di lingkungan pendidikan tinggi 
Islam di Indonesia masih menggunakan metodologi integrasi dengan penerapan kajian Al-Qur’an dan 
Al-Hadits sebagai wacana artifisial saja ketimbang sebagai konsep yang substantif. Dikotomi ilmu-ilmu 
sains dan agama masih nampak bukan sekedar pemisahan, akan tetapi sebagai realitas yang berdiri 
sendiri sebagai aksiden satu sama lain. Bukan sebagai realitas inheren yang dapat melahirkan produk-
produk keilmuan baru yang mampu mendekonstruksi dominasi pengetahuan barat. 
2 Homo erectus (bahasa Latin, berarti "manusia yang berdiri tegak") adalah jenis manusia 
yang telah punah dari genus Homo. Pakar anatomi asal Belanda, Eugene Dubois, pada tahun 1890-an 
menggambarkannya sebagai Pithecanthropus erectus atau "Manusia Jawa" berdasarkan fosil 
tempurung kepala dan tulang paha yang ditemukan timnya di Trinil, Ngawi, Jawa Timur. Sepanjang 
abad ke-20, antropolog berdebat tentang peranan H. erectus dalam rantai evolusi manusia. Pada awal 
abad tersebut, setelah ditemukannya fosil di Jawa dan Zhoukoudian, Tiongkok, para ilmuwan 
mempercayai bahwa manusia modern berevolusi di Asia. Hal ini bertentangan dengan teori Charles 
Darwin yang mengatakan bahwa manusia modern berasal dari Afrika. Namun demikian, pada tahun 
1950-an dan 1970-an, beberapa fosil yang ditemukan di Kenya, Afrika Timur, ternyata menunjukkan 
bahwa hominin (Hominidae yang berjalan dengan kaki, atau manusia minus kera besar lainnya) 
memang berasal dari benua Afrika. Sampai saat ini para ilmuwan mempercayai bahwa H. erectus 
adalah keturunan dari makhluk mirip manusia era awal seperti Australopithecus dan keturunan spesies 
Homo awal seperti Homo habilis. H. erectus dipercaya berasal dari Afrika dan bermigrasi selama masa 
Pleistocene awal sekitar 2,0 juta tahun yang lalu, dan terus menyebar ke seluruh Dunia Lama hingga 
mencapai Asia Tenggara. Tulang-tulang yang diperkirakan berumur 1,8 dan 1,0 juta tahun telah 
ditemukan di Afrika (Danau Turkana dan Lembah Olduvai), Eropa (Georgia), Indonesia (hanya Jawa 
dan, mungkin, Flores), dan Tiongkok (Shaanxi). H. erectus menjadi hominin terpenting mengingat 
bahwa spesies inilah yang pertama kali meninggalkan benua Afrika. Penemuan di Jawa bertapak di 
Sangiran (perbatasan Karanganyar dan Sragen), Trinil (Ngawi), Sambungmacan (Sragen), dan 
Ngandong, Kradenan, Blora; semuanya di tepi Bengawan Solo. Sisa tempurung kepala H. erectus 
ditemukan di Situs Patiayam, Kabupaten Kudus pada tahun 1978 oleh tim Sartono. Penemuan atap 
tempurung kepala pada tahun 2011 di Semedo, Kabupaten Tegal, juga ditafsirkan sebagai bagian H. 
erectus.  Lihat: Indriati E, Swisher CC III, Lepre C, Quinn RL, Suriyanto RA, et al. 2011 The Age of 
the 20 Meter Solo River Terrace, Java, Indonesia and the Survival of Homo erectus in Asia.PLoS 
ONE 6(6): e21562. DOI:10.1371/journal.pone.0021562. Sofwan Noerwidi dan Siswanto. Sangiran - 
Patiayam. Perbandingan Karakter Dua Situs Plestosen di Jawa. Balar Yogyakarta. Fosil Homo Erectus 
Ditemukan di Semedo. Kompas daring. Edisi Desember 2016. 
3 Termasuk fosil Homo Erectus yang disebut sebagai “Yuanmou Man”, “Lantian Man” and 
“Peking Man”. 
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terhitung sejak 125.000 tahun yang lalu melalui penemuan arkeologis di wilayah 
Hunan tepatnya di gua Fuyan.4 
Bangsa China kemudian berkembang menjadi bangsa yang memiliki warisan 
budaya yang melimpah dan peradaban yang berkelas diantara bangsa-bangsa yang 
diperhitungkan keberadaannya setelah ribuan tahun mengalami fluktuasi gerak 
sejarah yang dinamis. Dimulai dari Dinasti Xia tahun 2070 SM, Dinasti Shang tahun 
1600 SM, Dinasti Zhou tahun 1046 SM, Zaman peperangan antar negara (Zhanguo 
Shidai) antara tahun 476 – 221 SM, Kemudian Dinasti Qin tahun 221 SM, Dinasti 
Han tahun 202 SM, Zaman “Tiga Kerajaan” (San-guo) antara tahun 220 M hingga 
280 M (Kerajaan Wei, Shu, dan Wu), Zaman Dinasti Utara dan Dinasti Selatan (Nan-
Bei Chao) tahun 420 M – 589 M, kemudian Dinasti Sui tahun 581 M, Dinasti Tang 
tahun 618 M, Lalu Zaman Lima Dinasti dan Sepuluh Kerajaan antara tahun 907 M 
hingga 960 M, Kemudian berlanjut ke Dinasti Lao, Dinasti Song, Dinasti Jin, dan 
Dinasti Xia barat pada rentang waktu tahun 960 M hingga 1234 M, Kemudian tahun 
1271 M berdiri Dinasti Yuan, Dinasti Ming tahun 1368 M, dan Dinasti terakhir 
sepanjang sejarah kedinastian bangsa China ditutup oleh Dinasti Qing yang berdiri 
tahun 1644 dan berakhir di awal abad 20 tepatnya tahun 1911. Setelah itu, Bangsa 
China berubah wujud sebagai akibat dari benturan peradaban Barat dan Timur 
sebagaimana yang dialami bangsa-bangsa timur lainnya. Sistem pemerintahan 
berubah menjadi Republik China (Zhonghua Minguo) di tahun 1912 hingga tahun 
1945, Kemudian terjadi perang sipil yang dimenangkan oleh partai komunis 
(Zhongguo Gongchandang) atas partai nasionalis (Zhongguo Guomindang), 
Republik China berubah menjadi Republik Rakyat China di tahun 1949 sepenuhnya 
dikuasai partai Komunis hingga hari ini.5  
 
Khazanah Relijiusitas Bangsa China 
 Sebagaimana pemaparan diatas, tidaklah mengherankan bila bangsa China 
memiliki deretan daftar kebudayaan yang silih berganti seiring fluktuasi dinamika 
peradaban zamannya. Dalam setiap kurun waktu tertentu bangsa China telah 
mencetak khazanah kebudayaannya sebagai bangsa yang diperhitungkan. Tentu saja 
pembicaraan mengenai kebudayaan tidak lepas dari pembicaraan tentang produk 
nalar atau akal budi, termasuk sistem kepercayaan dan agama.  
 Edward Harper Parker dalam karyanya berjudul “China and Religion”, 
menyebutkan beberapa kondisi keberagamaan bangsa China, ia menuturkan: 
 “China enjoys a unique position in the history of religious thought, in that 
she possesses an unbroken religious record of at least 3000 years, without counting 
the semi-historical and legendary periods of tradition, anterior to the time when 
fleetino- thought was first committed to intelligible literature. Moreover, samples of 
all the Western religions have been presented to her in turn, and she has thus had 
unrivalled opportunities of making discriminating selections. It is surely very much to 
China's credit that at no period of her history have the ruling powers " in being " 
                                                          
4  Lihat: Rixiang Zhu; Zhisheng An; Richard Pott; Kenneth A. Hoffman (June 2003). 
"Magnetostratigraphic dating of early humans of in China" (PDF). Earth-Science Reviews. 61 (3–4): 
191–361. "Earliest Presence of Humans in Northeast Asia". Smithsonian Institution. Archived from 
the original on 13 August 2007. "Xihoudu Site". chinaculture.org. Archived from the original on 2007.  
"Fossil teeth place humans in Asia '20,000 years early'". BBC News. 2015. 
5 Jacques Gernet, A History of Chinese Civilization, (Cambridge University Press, 1996.), p. 126–
127. 
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ever for one instant refused hospitality and consideration to any religion recommended 
to them as such.” 6 
Agama bagi bangsa China, walaupun tidak memiliki posisi yang sama persis 
seperti yang dianut oleh kebanyakan bangsa lain (Parker membandingkannya dengan 
Eropa), ia unik untuk dapat tetap bertahan dengan kekhasan filsafatnya selama 
kurang lebih tiga ribu tahun dan berkontribusi banyak dalam pembangunan sistem 
sosial dan keberlangsungan berbangsa. Demikian kira-kira apa yang disampaikan 
Parker.  
Parker melanjutkan; 
“Religious ties always practical and political.—No terror of after life, or 
conception of a jealous God.—“ 7 
 
Lagi-lagi Parker menggambarkan perbedaan yang mencolok antara sistem 
kepercayaan yang berkembang di dunia non-China dengan bangsa China. Ia 
mengisyaratkan ketidak-simpatian dirinya terhadap agama bangsa Barat (yang dia 
maksud adalah agama-agama “Abrahamic Faith”) dengan bahasa yang cukup sinis 
dengan kalimat “terror after life” dan “Jealous God”.  
 
Sistem Keyakinan  
 Terdapat tiga sistem keyakinan yang disebut ‘San Jiao” yang satu sama lain 
saling berkaitan dalam mewujudkan identitas bangsa China di sepanjang perjalanan 
sejarah peradabannya. Pengajaran Konghucu, Tao, dan Buddha. Alih-alih disebut 
sebagai “Agama”, tiga sistem kepercayaan ini lebih dikenal sebagai “Pengajaran” atau 
“Ajaran”. Para sarjana barat memaknainya sebagai “Teaching” ketimbang “Religion”. 
Jadi, padanan kata “Jiao” sebenarnya merujuk pada “ajaran” bukan sebagai “agama” 
atau “diin” dalam terminologi keislaman. 
 Dalam diskursus filsafat China, “San Jiao” juga dikenal dengan istilah “San 
Jiao He Yi”, yang berarti “Tiga Pengajaran yang harmonis dalam satu” (mungkin bila 
dipadankan dengan istilah Trinitas Nasrani sebagai “Three in One”, atau dalam 
bahasa falsafah bangsa Indonesia dikenal “Bhinneka Tunggal Ika”).  
 Selain “Tiga Pengajaran”, terdapat pula keyakinan yang diasosiasikan sebagai 
keyakinan terdahulu bangsa china yang dikenal dengan konsep “Tian” dan (Yang 
Mulia)8  dan “Shangdi” (Yang Maha Kuasa).9 Dua konsep tersebut dikenal secara 
                                                          
6 Parker, Edward Harper. China and Religion, (E.P. Dutton and Company: New York, 1905),  
p. 2. 
7 Parker, ___________,  p. 17 
8 Dipercaya sebagai terma yang dikenal pada masa kekuasaan Dinasti Tang abad 17 SM, 
setelah sebelumnya pada abad sebelum 20 SM terdapat keyakinan yang oleh para sarjana China disebut 
sebagai keyakinan “orthodox” bangsa China. Tian sendiri memiliki terminologi yang unik. Bila 
disederhanakan, ia berasal dari kombinasi aksara “da” yang berarti “agung”/ ”besar”, dan aksara “yi” 
yang berarti “satu”. Kemudian para sarjana dan pegiat agama China mengartikannya sebagai “langit”, 
“surga”, “puncak”, “atas”, “orang besar”, dan segala yang berkaitan dengan superioritas, keluhuran, 
transendensi, dan hal-hal  langit. 
9  Sarjana barat mengalih-bahasakan “Shangdi” sebagai “Supreme Deity” atau “Highest 
Deity”, Penulis mengalih-bahasakannya sebagai “Yang Maha Kuasa”. Sementara beberapa pegiat 
keagamaan di Indonesia memadankan “Shangdi” sebagai “Dewa Langit”. Padanan “Dewa Langit” 
sebenarnya lebih memiliki konotasi upaya pendekatan humanis diantara milieu keagamaan tradisional 
ketimbang pendekatan teologis. 
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signifikan dalam manuskrip-manuskrip dinasti Shang10 dan seringkali dibawa serta 
dalam pengajaran-pengajaran Konghucu dan Tao. Lalu dikemudian hari pengajaran 
Buddha sekte Mahayana (yang memang merupakan ajaran Buddha khas China) tetap 
merawat dua konsep warisan ritual leluhur sebagai tradisi “pemujaan langit” diantara 
pemujaan dewa-dewi bangsa China. 
 
Pandangan Profetik Islam 
 Sangat sulit untuk menemukan referensi nash-nash otoritatif masa awal Islam 
yang menyinggung bangsa China. Padahal seperti telah diketahui, bangsa China 
adalah bangsa yang diperhitungkan peradabannya diantara bangsa-bangsa lain. Hal ini 
menyebabkan timbul banyak pertanyaan, termasuk diantaranya konsep risalah 
kenabian dalam Islam. 
 Namun demikian beberapa sarjana muslim mencoba mencari relevansi 
konsep kenabian terhadap ajaran-ajaran yang berkembang pada bangsa-bangsa yang 
tidak mendapat spesifikasi penyebutan secara letterlijk dengan mengajukan nash-nash 
yang umum dalam Al-Qur’an seputar pengutusan kenabian seperti berikut: 
 
1. Al-Quran Surat An-Nahl ayat 36: 
ٍة َرُسوال َأني اْعُبدُ َولَقَْد  ِّ ُأمَّ َ َواْجتَنيُبوا الطَّ بََعثْنَا ِفي ُكي ُ و اغُ وا اَّللَّ ْْنُْم َمْن َهَدى اَّللَّ ْْنُْم َمْن َحقَّْت َت فَمي  َومي
بينَي  بَُة الُْمَكذيِّ رُيوا ِفي الأْرضي فَانُْظُروا َكْيَف ََكَن عَاقي الََلُ فَسي  عَلَْيهي الضَّ
“Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat (untuk menyerukan), 
“Sembahlah Allah, dan jauhilah tagut”, kemudian di antara mereka ada yang diberi 
petunjuk oleh Allah dan ada pula yang tetap dalam kesesatan. Maka berjalanlah kamu di 
bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang yang mendustakan (rasul-rasul).” 
2. Al-Quran Surat Al-Qashash ayat 59: 
ُلو َعَلْيِهْم آََيتَِنا َوَما ُكنىا  َها َرُسوال يَ ت ْ َعَث ِف أُمِّ َوَما َكاَن َربَُّك ُمْهِلَك اْلُقَرى َحَّتى يَ ب ْ
  اْلُقَرى ِإال َوأَْهُلَها ظَاِلُمونَ ُمْهِلِكي 
“Dan Tuhanmu tidak akan membinasakan negeri-negeri, sebelum Dia mengutus seorang 
rasul di ibukotanya yang membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka; dan tidak pernah 
(pula) Kami membinasakan (penduduk) negeri; kecuali penduduknya melakukan 
kezaliman.” 
3. Al-Qur’an Surat Al-Mu’min (Ghafir) ayat 78: 
ْْنُمْ  َ مي ْن قَْبِلي ْْنُْم َمْن لَْم نَْقُصْص عَلَْيَك َوَما ََكَن ليَرُسوٍل َأْن ْن مَ  َولَقَْد َأْرَسلْنَا ُرُسال مي قََصْصنَا عَلَْيَك َومي




أ يٍَة ا َ بي لُوَن يَأِْتي َ الُْمْبطي َ ُهنَاِلي لَْحقيِّ َوَخِسي َ ِبي ي قُِضي َذا َجاَء َأْمُر اَّللَّ
ِ
  فَا
“Dan sungguh, Kami telah mengutus beberapa rasul sebelum engkau (Muhammad), di 
antara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan di antaranya ada (pula) yang 
tidak Kami ceritakan kepadamu. Tidak ada seorang rasul membawa suatu mukjizat, 
kecuali seizin Allah. Maka apabila telah datang perintah Allah, (untuk semua perkara) 
                                                          
10 Terminologi “Shangdi” sendiri sebenarnya berawal dari pengagungan sang raja Shang yang 
mulia. 
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diputuskan dengan adil. Dan ketika itu rugilah orang-orang yang berpegang kepada yang 
batil.” 
4. Al-Qur’an Surat Fathir ayat 24: 
ٍة ِإال َخال ِفيَها نَِذيٌر   ِإَّنى أَْرَسْلَناَك ِِبْلَْقِّ َبِشريًا َونَِذيرًا َوِإْن ِمْن أُمى
“Sungguh, Kami mengutus engkau dengan membawa kebenaran sebagai pembawa berita 
gembira dan sebagai pemberi peringatan. Dan tidak ada satu pun umat melainkan di sana 
telah datang seorang pemberi peringatan.” 
Ayat-ayat diatas kemudian dielaborasi sedemikian rupa sehingga dapat 
dimafhumi sebagai dalil-dalil yang menunjukkan problabilitas kenabian Islam pada 
bangsa-bangsa selain Arab, tidak terkecuali bangsa China.  
 Adapun kaitannya terhadap “Tauhid” sebagai konsepsi teologis keislaman, 
para sarjana muslim menemukan persamaan konsep ketuhanan yang sama di era 
ortodoksi bangsa China yang dikenal dengan term kuno tentang konsep “Tian”. 
Konsepsi ini diyakini sebagai konsep transendensi teologis murni sebagai konsepsi 
‘aqidah yang orisinil dan otentik bangsa China kuno, yang kemudian terimanensi 
dalam term “Shangdi” di era Dinasti Shang. Dalam kaitannya dengan ini, terdapat 
nash Al-Qur’an yang menyebutkan korelasi keyakinan “Tauhid” dan kenabian:  
1. Al-Qur’an Surat Al-Anbiya ayat 24: 
ِإَلَه ِإال أَََّن فَاْعُبُدوِن َوَما أَْرَسْلَنا ِمْن قَ ْبِلَك ِمْن َرُسوٍل ِإال نُوِحي إِلَْيِه أَنىُه ال   
Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau (Muhammad), melainkan Kami 
wahyukan kepadanya, bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Aku, maka 
sembahlah Aku. 
2. Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 64: 
ُْم ِإذْ  َ َواْستَ ْغَفَر َوَما أَْرَسْلَنا ِمْن َرُسوٍل ِإال لُِيطَاَع ِبِِْذِن اَّللِى َوَلْو َأَّنى  ظََلُموا أَنْ ُفَسُهْم َجاُءوَك فَاْستَ ْغَفُروا اَّللى
وىاًِب َرِحيًما  تَ ََلُُم الرىُسوُل َلَوَجُدوا اَّللىَ   
“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul melainkan untuk ditaati dengan izin Allah. Dan 
sungguh, sekiranya mereka setelah menzalimi dirinya datang kepadamu (Muhammad), lalu 
memohon ampunan kepada Allah, dan Rasul pun memohonkan ampunan untuk mereka, niscaya 
mereka mendapati Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang.” 
 Meskipun telah banyak para sarjana muslim menjadikan ayat-ayat diatas 
sebagai dalil-dalil logis terhadap relevansi realitas kenabian dan ajaran-ajaran yang 
berkembang di China, namun sebagian kalangan muslim menolak dalil-dalil tersebut 
sebagai dalil yang sepadan dengan ajaran-ajaran bangsa China. Hal itu disebabkan 
fenomena keagamaan bangsa China banyak ditemukan dalam diskursus kefilsafatan 
memiliki kecenderungan ajaran Naturalis-Humanis ketimbang sebagai ajaran Teologis. 
Sinisme Diabolistik terhadap Bangsa China 
Tsaqofah; Jurnal Agama dan Budaya                68 
 
 Alih-alih mendapatkan dalil-dalil nash yang berpihak pada objektifitas ajaran 
bangsa China, korelasinya dengan Islam dan penyebaran ‘Aqidah Tauhid yang 
signifikan dalam konsep kenabian, ternyata malah banyak dihadapkan pada nash-nash 
yang cenderung melahirkan interpretasi diabolik terhadap bangsa China.  
 Hal tersebut didukung dengan paparan-paparan yang eksplisit dalam nash-
nash seputar Ya’juj dan Ma’juj dan kaitannya dengan pemaparan identitas bangsa 
yang destruktif itu dengan bangsa China. Meskipun kemudian banyak pula para ahli 
yang menolak menyudutkan bangsa China sebagai interpretasi satu-satunya 
perejawantahan Ya’juj dan Ma’juj. 
 Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Harmalah,11 Nabi 
Muhammad menuturkan:  
تُ َقاتُِلوَن َحَّتى ََيِْتَ ََيُْجوُج َوَمْأُجوُج ِعرَاُض اْلُوُجوِه ِصَغاُر اْلُعُيوِن ِإنىُكْم تَ ُقوُلوَن اَل َعُدوى َوِإنىُكْم اَل تَ زَاُلوا 
َعاِف َوِمْن ُكلِّ َحَدٍب يَ ْنِسُلوَن َكَأنى ُوُجوَهُهُم اْلَمَجانُّ اْلُمْطَرَقةُ   ُصْهُب الشِّ
“sesungguhnya kalian akan terus saling berperang sampai datangnya Ya’juj wa Ma’juj, lebar 
mukanya, kecil (sipit) matanya, dan ada warna putih di rambut atas. Mereka mengalir dari 
tempat-tempat yang tinggi, seakan-akan wajah-wajah mereka seperti perisai.” 
 Hadits diatas cukup eksplisit dalam menerangkan karakteristik Ya’juj dan 
Ma’juj sebagai sebuah bangsa tertentu dari ras manusia. Masih terdapat banyak lagi 
nash yang serupa dalam pemaparan bangsa diabolik ini. 
 Kata Ya'juj dan Ma'juj berasal dari kata ajja atau ajij dalam wazan Yaf'ul; kata 
ajij artinya nyala api. Tetapi kata ajja berarti pula asra'a, maknanya berjalan cepat. 
Itulah makna yang tertera dalam kamus Lisanul-'Arab. Ya'juj wa-Ma'juj dapat pula 
diibaratkan sebagai api menyala dan air bergelombang, karena hebatnya gerakan.Para 
ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai asal kalimat Ya'juj dan Ma'juj ini. Ada 
yang mengatakan bahwa keduanya berasal dari bahasa Arab, dan ada pula yang 
menolak pendapat itu yang kemudian mereka berpendapat bahwa Ya'juj dan Ma'juj 
berasal dari bahasa Asing yang selanjutnya diarabkan.12 Pendapat kedua ini adalah 
pendapat yang paling benar. Karena kabilah atau kelompok Ya'juj dan Ma'juj ini 
sudah ada sebelum peradaban Arab lahir dan sebelum diletakkannya tata bahasa Arab.  
Kata Ya'juj dan Ma'juj sama halnya dengan kata Iblis, Adam, Hawa, Ibrahim, 
Musa, Harun, Taurat dan Injil, yang kesemuanya itu bukan berasal dari bahasa Arab. 
Menurut Abu Kalam Azadi, seorang ulama besar dari India, kata Ya'juj dan Ma'juj 
adalah kata asing yang berbentuk Ibrani (bahasa Yahudi). Ya'juj dan Ma'juj dalam 
bahasa Yunani dikenal dengan sebutan “Gag dan Magag”. Bentuk kata Gog dan 
Magog ini digunakan juga dalam tujuh terjemahan kitab Taurat (Perjanjian Lama) dan 
banyak ditemukan dalam bahasa-bahasa Eropa. Dalam Bibel, Gog dan Magog 
disebut dengan jelas dan tidak perlu diragukan lagi apa yang menjadi ciri-cirinya, 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh ayat berikut dari Bibel Inggris.13  “Inilah kata-kata 
Tuhan kepadaku: Hai, lihatlah ke arah Gog, Ratu dari Rosh, Meshech dan Tubal, di 
tanah Magog, dan meramalkan tentang dia. Katakan, semuanya ini adalah kata-kata 
                                                          
11 Khalid ibn ‘Abdillah ibn Harmalah. Lihat: Sa’id Hawi, Al-Asas fi Al-Sunnah wa Fiqhiha, 
(Darussalam, 1996), h. 1135. 
12 Hamdi bin Hamzah Abu Zaid, Munculnya Ya'juj wa Ma'juj..., hlm. 192. 
13 Oxford Cambridge, Gog and Magog, (Oxford Cambridge University Press, 1970), hlm. 2. 
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Tuhan; Aku musuhmu Gog, Ratu Rosh, Meshech dan Tubal, Aku akan berpaling 
darimu, menempatkan sabit di rahangmu.” (Ezekiel = Yehezkiel 38: 1-4) 
Ya'juj dan Ma'juj, dua bangsa yang menjadi monumen sejarah dalam Al-
Qur’an. Fenomena kekejaman dan kejahatan senantiasa menjadi acuan mereka dalam 
bertindak. Dua bangsa yang telah disinyalir oleh Rasulullah SAW sebagai bagian 
pertanda datangnya hari kiamat, ketika mereka 'menggeliat' bangun dari 'tidur' mereka 
yang sekian lama. Dua bangsa yang dapat disinyalir pula memiliki sisa 'kekuatan' dari 
kejayaan mereka dimasa silam yang kelak justru melebihi kekuatan manapun saat ini. 
'Rise of Asianism' atau 'Kebangkitan bangsa-bangsa Asia' yang mereka agungkan 
menjadi langkah awal perwujudan eksplorasi kekuatan mereka yang tersisa.14 
Dr. Shalah Abdul Fatah al-Khalidi untuk kesekian kalinya menegaskan bahwa 
Ya'juj dan Ma'juj adalah mereka yang mendiami wilayah Mongolia. Mereka juga 
termasuk daerah Turkistan, Russia dan China.15  
1. Ya’juj dan Ma’juj dalam Qur’an 
Al-Qur’an dua kali menyebutkan kata “Ya’juj dan Ma’juj”. Pertama dalam 
surat al-Kahfi ayat 94, yang berbunyi: “Mereka berkata: Hai Dzulqarnain, 
sesungguhnya Ya’juj dan Ma’juj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka 
bumi, maka dapatkan kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, supaya 
membuat dinding antara kami dan mereka?”16  Kedua dalam surat al-Anbiya ayat 96-
97, berbunyi: “Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya’juj dan Ma’juj, dan mereka 
turun dengan cepat dari seluruh penjuru yang tinggi. Dan telah dekatlah kedatangan 
janji yang benar (hari Kiamat).” 
Itulah dua ayat dalam al-Qur’an yang menyebutkan tentang Ya’juj dan Ma’juj. 
Ayat 94 surat al-Kahfi berbicara tentang perihal Ya’juj dan Ma’juj di masa lampau. 
Tentang sifat mereka yang suka membuat kerusakan di dunia, sampai kemudian 
Dzulqarnain membuat benteng guna menghalangi mereka, dan mereka tidak mampu 
bangkit lagi semenjak zaman Dzulqarnain itu, juga zaman-zaman setelahnya. 
Sementara surat al-Anbiya berbicara dengan jelas tentang Ya’juj dan Ma’juj di masa 
depan dan perihal kebangkitannya ketika mendekati hari Kiamat.17 
Kata “dibukakan” atau dalam bahasa Arab “futiha” menurut Dr. Shalah 
Abdul Fatah al-Khalidi dalam bukunya yang berjudul “Kisah-kisah Orang Dahulu 
dalam Qur’an” yaitu diartikan secara makna bukan sebenarnya. Menurutnya, itu 
merupakan kehendak Allah atas mereka untuk keluar dari negerinya dan dibiarkan 
untuk melakukan kerusakan di atas bumi dan negeri-negeri yang mereka kehendaki. 
Ini merupakan kebangkitan mereka yang terbesar dan terakhir sepanjang sejarah, 
menjelang hari Kiamat. 18  Kalimat pada ayat surat al-Anbiya yang berbunyi, “dan 
mereka turun dengan cepat dari seluruh penjuru yang tinggi.” Menunjukkan besarnya 
kekuatan, jumlah personel yang mereka miliki, dan kerasnya ekspansi yang mereka 
lakukan. 
 
2. Ya’juj dan Ma’juj dalam Hadits 
Banyak hadits-hadits yang menerangkan tanda-tanda tibanya akhir zaman 
sebagai nubuwatan Nabi Muhammad SAW sebelum terjadinya hari Kiamat yang 
                                                          
14 Taufik, Dzulkarnain dalam..., hlm. 29-30. 
15 Hamdi bin Hamzah Abu Zaid, Munculnya Ya'juj wa Ma'juj, hlm. 287. 
16 Fachruddin HS, Enslikopedia al-Qur’an 2, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm. 648. 
17 Maulana Muhammad Ali, Dajjal dan Ya’juj..., hlm. 9. 
18 Taufik, Dzulkarnain dalam..., hlm. 31. 
Tsaqofah; Jurnal Agama dan Budaya                70 
 
menjelaskan keprihatinan Nabi terhadap akibat yang akan menimpa umatnya dalam 
berbagai bidang kehidupan dan salah satu dari itu adalah munculnya Ya’juj dan Ma’juj. 
Salah satu hadits yang menjelaskan mengenai kemunculan Ya’juj dan Ma’juj adalah 
hadits Bukhori nomor 6602 yang berbunyi: “telah menceritakan kepada kami Abul 
Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu’aib dari az-Zuhri -lewat jalur periwayatan 
lain- telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku Saudaraku 
dari Sulaiman dari Muhammad bin Abu ‘Atiq dari Ibnu Syihab dari ‘Urwah bin 
Zubair, bahwasanya Zainab binti Abu Salamah menceritakan kepadanya Ummi 
Habibah binti Sufyan, dari Zainab binti Jahsy, Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam 
suatu hari menemuinya dengan gusar seraya mengatakan: “Celaka bangsa Arab dari 
keburukan yang telah dekat, hari ini telah dibuka benteng Ya’juj dan Ma’juj seperti ini, 
“seraya beliau melingkarkan kedua jarinya, telunjuk dan jempol. Zainab binti Jahsy 
mengatakan, maka aku bertanya; ‘Apakah kita akan juga dibinasakan padahal 
ditengah-tengah kami masih ada orang-orang shalih?’ Nabi menjawab: “Iya, jika 
kejahatan telah merajalela.” 
Shahih Bukhari dalam Kitabul Anbiya’ bab Qishah Ya’juj dan Ma’juj, dari 
Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahualaihi wa sallam 
bersabda: 
َرِضي هللاُ َعْنُه َعِن النىِبِّ َصلىى هللاُ َعَلْيِه َوَسلىَم قَاَل: يَ ُقوُل هللاُ تَ َعاََل: ََي آَدُم. َعْن َأِب َسِعيٍد اْْلُْدرِيِّ 
ْيَك َوَسْعَدْيَك َواْلَْرْيُ ِف يََدْيَك. فَ يَ ُقوُل: َأْخرِْج بَ ْعَث النىاِر. قَاَل: َوَما بَ ْعثُ   النىاِر؟ قَاَل: ِمْن فَ يَ ُقوُل: لَب ى
ِغرُي َوَتَضُع ُكلُّ َذاِت ََحٍْل ََحَْلَها َوتَ َرى النىاُكلِّ أَ  َس ْلٍف ِتْسَع ِماَئٍة َوِتْسَعًة َوِتْسِعنَي َفِعْنَدُه َيِشيُب الصى
اَل: َوأَي َُّنا َذِلَك اْلَواِحُد؟ قَ  قَاُلوا: ََي َرُسوَل اَّللىِ چ. ُسَكاَرى َوَما ُهْم ِبُسَكاَرى َوَلِكنى َعَذاَب اَّللِى َشِديٌد 
 ...أَْبِشُروا فَِإنى ِمْنُكْم َرُجاًل َوِمْن ََيُْجوَج َوَمْأُجوَج أَْلًفا
Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman kepada Adam: “Wahai Adam.” Ia menjawab: 
“Labbaika wa sa’daika wal khairu fi yadaika (Aku penuhi panggilan-Mu dengan senang hati 
dan kebaikan semuanya di tangan-Mu).” Kemudian Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 
“Keluarkanlah utusan (penghuni) neraka.” Adam bertanya: “Berapa banyak utusan (penghuni) 
neraka?” Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: “Dari setiap seribu orang, sembilan ratus 
sembilan puluh sembilan orang (dan satu ke dalam surga).” Maka ketika itu anak kecil menjadi 
beruban, setiap wanita hamil akan menggugurkan kandungannya, dan engkau melihat manusia 
dalam keadaan mabuk, padahal mereka tidak mabuk, akan tetapi adzab Allah Subhanahu wa 
Ta’ala yang demikian perih.” Kemudian para sahabat bertanya: “Siapa satu yang selamat dari 
kita itu, wahai Rasulullah?” Rasulullah menjawab: “Bergembiralah, sesungguhnya penghuni 
neraka itu dari kalian satu dan dari Ya’juj dan Ma’juj seribu….”19 
Penutup 
 Bangsa China sebagai bangsa yang memiliki kontribusi besar terhadap 
bangsa-bangsa lain di dunia termasuk bangsa Arab sebagai tempat lahirnya Islam, 
tidak luput dari proyeksi negatif. Ajaran Islam sendiri pada gilirannya mendapatkan 
banyak suntikan pemikiran dan pelbagai produk kebudayaan yang membuatnya 
mencapai kegemilangan peradaban.  
                                                          
19 HR, Al-Bukhari dengan Fathul Bari, juz 6, hlm. 382. 
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 Sementara itu, nash-nash kewahyuan dalam Islam tidak banyak menyebutkan 
bangsa China secara eksplisit sebagai perumpamaan bangsa yang berkonotasi positif, 
akan tetapi justeru menyiratkan konotasi negatif yang diabolik dan destruktif. Padahal 
seperti disebutkan, bangsa China sangat signifikan andil peradabannya di kancah 
sejarah manusia. Hal inilah yang menimbulkan banyak pertanyaan seperti yang 





Indriati E, Swisher CC III, Lepre C, Quinn RL, Suriyanto RA, et al. 2011 The Age of 
the 20 Meter Solo River Terrace, Java, Indonesia and the Survival of Homo erectus in 
Asia. PLoS ONE 6(6): e21562. DOI:10.1371/journal.pone.0021562.  
Sofwan Noerwidi, Siswanto, Sangiran - Patiayam. Perbandingan Karakter Dua Situs 
Plestosen di Jawa, Kompas daring. Edisi Desember 2016. 
Rixiang Zhu, Zhisheng An, Richard Pott, Kenneth A, Hoffman (June 2003). 
"Magnetostratigraphic dating of early humans of in China" (PDF). Earth-Science 
Reviews. 61 (3–4): 191–361.  
 Jacques Gernet, A History of Chinese Civilization, (Cambridge University Press, 1996.) 
Parker, Edward Harper. China and Religion, (E.P. Dutton and Company: New York, 
1905) 
Khalid ibn ‘Abdillah ibn Harmalah. Lihat: Sa’id Hawi, Al-Asas fi Al-Sunnah wa Fiqhiha, 
(Darussalam, 1996) 
Hamdi bin Hamzah Abu Zaid, Munculnya Ya'juj wa Ma'juj, (Almahira: Jakarta, 2007) 
Oxford Cambridge, Gog and Magog, (Oxford Cambridge University Press, 1970) 
Taufik, Dzulkarnain dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta: Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2009) 
Fachruddin HS, Enslikopedia al-Qur’an 2, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992) 
Maulana Muhammad Ali, Dajjal dan Ya’juj wa Ma’juj (Jakarta: Darul Kutubil-Islamiyya, 
2001) 
 
 
